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Skripsi ini membahas tentang (1)Bagaimana Hasil belajar IPA Biologi siswa yang 
menggunakan metode strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) siswa 
kelas VIII MTs Negeri Model Makassar, (2)Bagaimana Hasil belajar IPA Biologi siswa yang 
menggunakan metode strategi pembelajaran Question Student Have (QSH) Siswa Kelas VIII 
MTs Negeri Model Makassar dan (3) Perbedaan   hasil belajar IPA Biologi antara siswa yang 
menggunakan Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dengan hasil 
belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran Question Student Have (QSH) Siswa 
Kelas VIII MTs Negeri Model Makassar. 
Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mengetahui hasil belajar IPA biologi siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) Pada Materi 
Sistem Pencernaan Kelas VIII di MTsN Model Makassar, (2) Mengetahui hasil belajar IPA 
Biologi siswa Menggunakan metode strategi pembelajaran Question Student Have (QSH) 
pada materi Sistem Pencernaan  Siswa Kelas VIII MTsN Model Makassar, (3) Mengetahui 
perbedaan pada hasil belajar IPA biologi antara siswa yang diajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Learning Start With A quetion (LSQ) dan Strategi pembelajaran 
Question Student Have (QSH) Pada materi Sistem Pencernaan Siswa Kelas VIII MTsN 
Model Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
semu (quasi eksperimen) yang menggunakan desain Non equivalent Control Group Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar 
tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 12 kelas. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Multi Stage Random Sampling, kelas eksperimen 
I adalah kelas VIII5  sebanyak 40 siswa dan kelas eksperimen II adalah kelas VIII12  sebanyak 
40 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument tes pilihan 
ganda dan lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif 
dan analisis statistik inferensial yaitu uji T. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui analisis 
statistik deskriptif yaitu, rata-rata hasil belajar biologi menggunakan strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question sebesar = 73,1 sedangkan rata-rata hasil belajar biologi 
menggunakan strategi pembelajaran Questin Student Have sebesar 81,5. Hasil analisis 
inferensial data menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh thitung 3,485 > ttabel 1,685 
dan signifikansi (0,02 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikansi dari penggunaan strategi pembelajaran Learning Start With A Question dengan 
strategi pembelajaran Question Student Have terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII 












A. Latar Belakang Masalah 
  Sekolah merupakan salah satu pendidikan formal sebagai pencetak sumber daya 
manusia (SDM) yang potensial dan fungsional dalam rangka mengangkat tingkat 
kesejahteraan dirinya sebagai individu manusia dan masyarakat. Kondisi pembelajaran 
diharapkan mampu untuk menunjang SDM agar berpeluang mendapatkan pengalaman 
yang dapat mendorong prestasi dan menumbuhkan kepuasan kerja. Permasalahan yang 
terjadi pada dunia pendidikan formal sangatlah kompleks dan semakin bertambah karena 
pendidikan selalu dituntut untuk semakin berkembang dan maju dalam berbagai arah.1 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, manusia tidak dapat berkembang 
sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep 
pandangan hidup mereka.2 
Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional,  pada Bab II Pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
                                                          
1
 Suryabrata  Sumardi, Psikologi Pendidikan. (Cetakan V: Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
2006), h. 293. 
 
2Ihsan Fuad,  Dasar-Dasar Kependidika.  (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 2. 
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.3 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya 
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir dan hanya perlu diarahkan kepada kemampuan 
anak untuk menghapal informasi. tanpa dituntut untuk memahami informasi.4 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidikan untuk membantu 
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran yang kurang memperhatikan 
perbedaan individual anak dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulit untuk 
mengantarkan anak didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi 
pembelajaran ini menyebabkan terjadinya kesenjangan antara anak yang cerdas dan 
anak yang kurang cerdas dalam pencapaian tujuan pembelajaran..5 
Proses pembelajaran ini pada umumnya masih dilakukan dengan cara 
konvensional. Penggunaan metode konvensional belum memberikan hasil yang baik 
dalam menciptakan peserta didik aktif dalam belajar. Ciri-ciri dari pembelajaran  
konvensional yaitu pembelajaran berpusat pada guru, guru merupakan satu-satunya 
sumber belajar. Guru lebih sering menjelaskan melalui metode ceramah. Dalam 
                                                          
3. Republik Indonesia,” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional,”.  (Jogjakarta: Laksana, 2012), h. 5.  
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses (Cet. IV; Jakarta: 
Kencana: 2009), h. 1. 
5Isjoni, Pembelajaran Kooperatif. (Yogyakarata: Pustaka Pelajar. 2012), h. 14. 
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metode ceramah peserta didik cenderung pasif, pertanyaan dari peserta didik jarang 
yang muncul, berorientasi pada satu jawaban yang benar, dan aktivitas peserta didik 
yang sering dilakukan hanya mencatat dan menyalin.6 
Guru sebagai penyampaian informasi, atau sebagai demonstrator dalam proses 
belajar mengajar. Guru dituntut untuk meningkatkan penguasaaannya  terhadap 
materi pelajaran yang akan disampaikan dan  mampu menginformasikan  materi itu 
dengan jelas baik dengan alat bantu  maupun dengan penampilan7. 
Peranan guru merupakan tuntutan bagi seorang guru yang profesional sebagai 
konsekuensi  dari proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa. Peranan guru 
dalam proses belajar mengajar diantaranya sebagai  penyampaian  informasi, sebagai 
fasilitator atau mediator dan evaluator8. 
Guru sebagai fasilitator atau sebagai mediator dalam proses belajar mengajar. 
Peran ini sangat menunjang peran guru sebagai penyampaian informasi. Kegiatan 
utama sebagai guru fasilitator dan mengusahakan agar proses belajar mengajar dapat 
berjalan optimal. Sedangkan guru sebagai evaluator, menindaklanjuti setiap kegiatan 
dalam suatu program. Tujunnya tidak lain adalah untuk mengetahui apakah tujuan 
yang dirancang dalam program tercapai atau tidak.9  
                                                          
6 Abdul Kadir dkk, Dasar-Dasar Pendidikan. (Cet.1:Jakarta:Kencana,2012), h.76. 
7 Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi. (Cet, I; Malang; UNM Press, 2005 h. 10 
8Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, h. 10. 
9 Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, h. 11 
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Peranan guru sangat penting untuk mengembangkan potensi peserta didik  
agar dapat mencapai cita-cita peserta didik dan mengembangkan pendidikan. Oleh 
karena itu guru harus terampil memanfaatkan dan menggunakan pengetahuannya 
yang dimilikinya sebagai sumber belajar untuk berintraksi dan berkomunikasi. Salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki guru  adalah keterampilan dalam menerapkan 
metode pembelajaran yang  mengembangkan dan mengaktifkan  siswa. 
Salah satu pembelajaran yang dapat siswa adalah dengan menggunakan 
strategi belajar aktif (active learning). Pembelajaran aktif didesain untuk 
menghidupkan kelas dengan suasana belajar yang menyenangkan serta melibatkan 
gerak fisik maupun mental peserta didik. Keterlibatan ini akan meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik.10 
Pembelajaran aktif (active learning) adalah aktifitas pembelajaran yang 
berfokus pada peserta didik. Belajar aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan, 
mendukung, dan menarik hati dalam belajar untuk mempelajari sesuatu yang baik. 
Belajar aktif membantu untuk mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan tentang 
pelajaran tertentu, dan mendiskusikan dengan yang lain. Belajar aktif penting bagi 
siswa dalam memecahkan masalah sendiri, menemukan contoh-contoh, mencoba 
                                                          
10Abd. Rauf, “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Active Learning Model GQGA Pada Mata Pelajaran IPA  
Materi Pokok Gerak Tahun Pelajaran 2011/2012 Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII MTS Nurul 
Falah, Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012), h. 16. 
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keterampilan-keterampilan, dan mengerjakan tugas yang tergantung pada 
pengetahuan peserta didik yang telah memiliki atau yang akan dicapai.11 
Salah satu strategi pembelajaran aktif yaitu Learning Start With A Question 
(LSQ) dengan Question Student Have (QSH). Strategi Pembelajaran Learning Start 
With A Question (LSQ) adalah suatu strategi pembelajaran aktif. Agar peserta didik 
aktif dalam bertanya, maka peserta didik diminta untuk mempelajari materi yang 
akan dipelajarinya. Peserta didik akan memiliki gambaran tentang materi yang 
dipelajari dengan membaca materi terlebih dahulu, sehingga apabila dalam membaca 
atau membahas materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat 
dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama. Guru memberi tugas kepada peserta 
didik untuk menulis rangkuman dan membuat daftar pertanyaan sehingga dapat 
terlihat apakah peserta didik telah mempelajari/membaca materi tersebut atau 
belum.12 
Strategi Question Student Have ini digunakan untuk mempelajari tentang 
keinginan dan harapan anak didik sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang 
mereka miliki. Strategi ini menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan 
partisipasi siswa melalui tulisan. Hal ini sangat baik digunakan pada siswa yang 
kurang berani mengungkapkan pertanyaan, keinginan dan harapan-harapannya 
                                                          
11Abd. Rauf, “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Active Learning Model GQGA Pada Mata 
Pelajaran IPA  Materi Pokok Gerak Tahun Pelajaran 2011/2012 Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas VII MTS Nurul Falah, Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012), h. 16. 
12
 Elza Firanda, “Model Active Learning Dengan Teknik Learning Start With A Question 
Dalam Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Pada Pembelajaran Akuntansi” (Jurnal Pendidikan 





Biologi merupakan ilmu yang sudah cukup tua, karena sebagian besar berasal 
dari keingintahuan manusia tentang dirinya, tentang lingkungannya, dan tentang 
kelangsungan jenisnya. Biologi mempelajari tentang struktur fisik dan fungsi alat-alat 
tubuh manusia dengan segala keingintahuan. Segenap alat-alat tubuh manusia bekerja 
masing-masing, tetapi satu sama lain saling membantu.14 
Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang menekankan pada pemberian 
pengalaman secara langsung. Dalam hal ini siswa perlu dibantu untuk 
mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya mereka mampu memahami 
alam sekitar. Keterampilan proses ini meliputi keterampilan mengamati dengan 
seluruh indera, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara benar 
dengan mempertimbangkan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menafsirkan 
data dan mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam. Jadi pada dasarnya, 
pelajaran biologi berupaya untuk membekali siswa dengan berbagai kemampuan 
tentang cara “mengetahui“ dan cara “mengerjakan“ yang dapat membantu siswa 
untuk memahami alam sekitar secara mendalam.  
Berdasarkan hasil pra penelitian  melalui wawancara oleh peneliti terhadap 
seorang guru mata pelajaran  biologi MTsN Model Makassar Kota Makassar, yang 
bernama ibu Dr. Nahdah H mengatakan bahwa hasil belajar biologi siswa masih 
                                                          
13
 Asy Ari, “Eksperimental Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square Dengan 
Metode Question Student Have Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Ditinjau Dari Kemandirian 
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri SE-Kabupaten Sleman” (Jurnal Elektronik Pembelajaran 
Matematika Vol: 03 No: 01 Tahun 2015, h. 28. 
 
14Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, h. 12.  
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tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan rendahnya nilai rata-rata hasil belajar 
biologi yang diperoleh siswa, partisipasi siswa dalam belajar masih kurang sehingga 
saat proses pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang hanya diam dan tidak dapat 
menjawab saat ditanya mengenai materi yang sedang dipelajari.15 
Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Perbandingan Penggunaan Strategi Pembelajaran Learnig Start 
With A Question (LSQ) dengan Question Student Have  (QSH) Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Kelas VIII MTs Negeri Model Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar IPA biologi siswa yang menggunakan Metode strategi 
pembelajaran  Learning Start With A Question (LSQ) di MTsN Model Makassar ? 
2.  Bagaimana hasil belajar IPA Biologi siswa yang menggunakan metode strategi 
pembelajaran Question Student Have (QSH) di MTsN Model Makassar ? 
3. Adakah terdapat perbedaan pada hasil belajar IPA Biologi antara siswa yang di 
ajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Learning Start With A Question 
dan strategi pembelajaran Question Student Have di MTsN Model Makassar ? 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis pada penelitian ini 
adalah “Ada perbedaan pada hasil belajar IPA biologi antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) 
dan Strategi Pembelajaran Question Student Have di MTsN Model Makassar 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar”. 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Definisi operasional variabel pada 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question (X1) 
Learning Start with a Question (LSQ) strategi ini merupakan salah satu 
strategi yang melatih peserta didik untuk  lebih aktif  bertanya, lebih memberikan 
langkah untuk berkomunikasi dua arah antara guru dan peserta didik  bertanya. 
Prosedur Pelaksanaannya yaitu : (1)  Pengajar Menentukan Bacaan yang 
akan di pelajari (2) Kemudian Pengajar meminta siswa membaca bacaan tersebut (3) 
Pengajar Mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan 2 
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orang (4) Bersama dengan temannya dalam kelompok kecil siswa bekerjasama 
memaknai wacana/mempelajari bacaan (5) siswa diminta memberi tanda pada bagian 
bacaan yang tidak dipahami dan diminta menyusun suatu pertanyaan (6) Pengajar 
meminta dua kelompok kecil bergabung menjadi satu kelompok (beranggotakan 4 
orang) untuk membahas pertanyaan/poin-poin yang tidak diketahui yang telah di beri 
tanda (7) Pembelajaran dalam  kelompoknya diminta untuk menuliskan pertanyaan 
tentang materi yang belum dapat diselesaikan (8) Pengajar meminta setiap kelompok 
untuk menginventarisasi pertanyaan yang di tulis (9) Kelompok membacakan 
pertanyaan yang belum dapat diselesaikan untuk ditanggapi kelompok lain (10) 
Pengajar menjelaskan jawaban dari sisa pertanyaan yang belum dijawab (11) 
Pengajar mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan.16 
2. Strategi Pembelajaran Question Student Have (X2) 
Questions Students Have (QSH) adalah strategi pembelajaran aktif yang 
menggunakan pertanyaan dari siswa sebagai bahan utama dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 
Prosedur kerjanya sebagai berikut : (1) Membagikan kartu kosong pada 
masing-masing siswa (2) Mintalah setiap siswa menulis beberapa pertanyaan yang 
mereka miliki tentang mata pelajaran yang sedang di pelajari (3) Putarlah kartu 
tersebut sesuai arah jarum jam ketika setiap kartu yang diedarkan kepada siswa 
berikutnya, siswa tersebut harus membacanya dan memberikan tanda cek pada kartu 
                                                          
16 Elza Firanda  “ Model Active Learning Dengan Teknik Learning Start With A Question 
Dalam Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Pada Pembelajaran Akuntansi” Jurnal Pendidikan 
Akuntansi Indonesia, h. 8.  
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itu berisi pertanyaan mengenai pembaca (4) Saat kartu kembali kepada pemiliknya, 
maka setiap peserta telah memeriksa seluruh pertanayaan yang ada. Poin ini 
mengidentifikasi pertanyaan yang memperoleh suara terbanyak (5) Panggil beberapa 
siswa berbagi pertanyaan secara sukarela sekalipun mereka tidak memperoleh suara 
terbanyak  (6) Kumpulkan semua kartu yang berisi pertanyaan yang penting untuk 
dijawab.17 
3. Hasil Belajar Biologi (Y) 
Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.18 Belajar merupakan suatu Proses yang dilakukan untuk memperoleh 
suatu hasil belajar yang ingin diperoleh pada akhirnya. Hasil belajar biologi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes  setelah diterapkan strategi 
pembelajaran  Lerning Start With A Question (LSQ) dan Question Student Have 




                                                          
17 Asy Ari & Budi Usodo Dkk “ Eksperimental Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair Square Dengan Metode Question Student Have Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Ditinjau 
Dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri SE-Kabupaten Sleman” Jurnal Elektronik 
Pembelajaran Matematika. h. 28. 
18 Ashar,” Definisi & Pengertian dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar”, 
Blog Ashar. http: // azharm2k. wordperss.com / 2012/ 05 /09 definisi-pengertian-dan-faktor-faktor-
yang mempengaruhi-hasil-belajar/ (Diakses  21 Desember 2016).  
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E.Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan penelitian 
ini adalah : 
a. Mengetahui hasil belajar IPA biologi siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) Pada Materi Sistem 
Pencernaan Kelas VIII di MTsN Model Makassar. 
b. Mengetahui hasil belajar IPA Biologi siswa Menggunakan metode strategi 
pembelajaran Question Student Have (QSH) pada materi Sistem Pencernaan  
Siswa Kelas VIII MTsN Model Makassar  
c. Mengetahui perbedaan pada hasil belajar IPA biologi antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Learning Start With A quetion (LSQ) 
dan Strategi pembelajaran Question Student Have (QSH) Pada materi Sistem 
Pencernaan Siswa Kelas VIII MTsN Model Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya dalam 
penelitian ilmiah. Selain itu juga dapat mengembangkan dan memberikan manfaat 




2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
a. Bagi guru  
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai 
pemilihan metode  pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, dan dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran biologi yang dapat 
dilakukan di kelas sehingga kemampuan dalam pemecahan masalah 
peserta didik dapat berkembang secara optimal. 
b. Bagi peserta didik 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam 
pemecahan masalah  siswa pada materi sistem pencernaan, sehingga 
mereka memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Memberikan informasi awal dalam melakukan penelitian tentang 
metode pembelajaran ini serta memberikan wawasan dan temuan-temuan 







A. Metode Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question  
 Learning Start With A Question adalah Suatu strategi pembelajaran aktif 
dalam bertanya. Agar peserta didik aktif dalam bertanya, maka peserta didik akan 
memiliki gambaran tentang materi yang dipelajari. Peserta didik akan memiliki 
gambaran tentang materi yang dipelajari dengn membaca atau membahas materi 
tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan 
secara bersama- sama. Guru memberi tugas kepada siswa untuk menulis rangkuman 
dan membuat daftar pertanyaan  sehingga dapat terlihat apakah siswa telah 
mempelajari/membaca  materi tersebut atau belum.1 
 Agar siswa aktif dalam bertanya, maka siswa diminta untuk mempelajari 
materi yang akan dipelajarinya, yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Dengan 
membaca maka siswa memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari 
sehingga apabila dalam membaca atau membahas materi tersebut terjadi kesalahan 
konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama. Untuk 
melihat apakah siswa telah mempelajari materi tersebut, maka guru melakukan pre-
                                                          
1
 Elza Firanda Riswani & Ani Widayati “ Model Active Learning Dengan Teknik Learning 
Start With A Question Dalam Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Pada Pembelajaran Akuntansi” 
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia,  h. 5 
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test. Selain itu, guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat rangkuman serta 
membuat daftar pertanyaan, sehingga dapat terlihat berapa persen siswa yang belajar 
dan yang tidak belajar.2 
Pembelajaran aktif mampu mengaktifkan siswa dengan berbagai kegiatan 
belajar. Pembelajaran aktif ditunjukkan melalui aktivitas belajar siswa seperti 
berbicara dan mendengarkan, membaca, menulis, dan merefleksikan apa yang telah 
dipelajari. Siswa dapat mempraktikan keterampilan penting dan menerapkan 
pengalaman baru yang dimilikinya melalui pembelajaran aktif ini. Adanya 
pembelajaran aktif membuat siswa untuk meningkatkan interaksi antar siswa atau 
siswa dengan guru sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan. Interaksi antar 
siswa maupun siswa dengan guru sangatlah penting agar siswa memperoleh 
pengalaman dalam belajar.3 
Bertanya adalah cara untuk mengungkapkan rasa keingintahuan akan jawaban 
yang tidak/belum diketahui. Rasa ingin tahu merupakan dorongan atau rangsangan 
yang efektif untuk belajar dan mencari jawaban. Kualitas hidup seseorang ditentukan 
oleh kualitas pertanyaannya, semakin progresif sebuah pertanyaan semakin sukses 
                                                          
2 Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, ( Malang: UM Press, 
2004), h. 56. 
 
3Dheni Nur Haryadi & Sri Nurhayati “ Penerapan Strategi Learning Start With A Question 
Berpendekatan ICARE Pada Hasil Belajar” Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol. 09 No. 02 (Diakses 
26 Juni 2016), h. 19.  
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orang tersebut menjalani kehidupannya. Bertanya merupakan bagian pembelajaran 
dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.4 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran  dengan menggunakan strategi aktif  Learning Start With A Question 
(LSQ) merupakan suatu metode pembelajaran yang berbasis active Learning, dimana 
siswa akan diberi masalah, kemudian diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
Jadi tugas guru disini sebagai fasilitator. 
2. Sintaks Metode Learning Start With A Question 
Learning Start With A Question (LSQ) Strategi yang melatih siswa untuk lebih 
aktif bertanya, lebih memberikan langkah untuk berkomunikasi dua arah antara guru 
dan pesrta didik, Prosedur pelaksanaannya yaitu: 
a. Pengajar menentukan bacaan yang akan dipelajari.  
b. Kemudian pengajar meminta siswa membaca bacaan tersebut. 
c. Pengajar mengelompokkan siswa dalam kelompok–kelompok kecil 
beranggotakan 2 orang. 
d. Bersama  dengan temannya dalam kelompok kecil siswa bekerjasama 
memaknai wacana/mempelajari bacaan. 
e. Siswa diminta memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami dan 
diminta menyusun suatu petanyaan. 
                                                          
4 Elza Firanda Riswani & Ani Widayati “ Model Active Learning dengan Teknik Learning 
Start With A Questtion dalam Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Pada Pembelajaran Akuntansi” 
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol: 10 No: 02 (Diakses 26 Juni 2016), h. 5.    
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f. Pengajar meminta dua kelompok kecil bergabung menjadi satu kelompok  
(beranggotakan 4 orang) untuk membahas pertanyaan yang ditulis. 
g. Kelompok membacakan pertanyaan yang belum dapat diselesaikan untuk 
ditanggapi kelompok lain. 
h. Guru menjelaskan jawaban dari sisapertanyaan yang belum dijawab. 
i. Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan.5 
 Sintaks strategi pembelajaran Learning Start With A Question pembelajaran  
yaitu: 
a. Guru memberi tahu dahulu materi apa yang akan dibahas. 
b. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari dan 
meminta siswa untuk menuliskan atau memberi tanda pda bgin bacaan yang 
tidak dipahami. 
c. Guru meminta siswa untuk bertanya materi yang kurang dipahami saat 
membaca. 
d. Guru bersama siswa untuk menarik kesimpulan.6 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sintaks dari 
metode pembelajaran Learning Start With A Question adalah memberikan penjelasan  
tentang tujuan pembelajaran, dan membagi kelompok menjadi dimana setiap 
                                                          
5
 Elza Firanda Riswani & Ani Widayati “ Model Active Learning dengan Teknik Learning 
Start With A Questtion dalam Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Pada Pembelajaran Akuntansi” 
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol: 10 No: 02 (Diakses 26 Juni 2016), h. 8.    
6Adhi Tya Restu Nugroho & Sukiswo Supeni Edie”Upaya Peningkatan Minat dan Hasil 
Belajar siswa melalui metode Learning start with a question  pada siswa kelas XI SMAN 1 Kendal” 
Jurnal UNES, Vol: 03 No: 01 (Diakses 15 Agustus 2016), h. 22. 
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kelompok terdiri atas dua orang, dan bersama dengan temannya siswa diminta untuk 
memaknai materi yang dibagikan oleh guru, kemudian siswa diminta untuk menandai 
bagian yng kurang dipahami, guru membimbing siswa membentuk kelompok besar 
yang terdiri atas dua kelompok dimana kelompok ini terdiri atas empat orang siswa, 
siswa membacakan pertanyaan yang belum dipahami untuk ditanggapi kelompok 
lain, kemudian guru menjelaskan jawaban yang  belum dijawab oleh siswa dan guru 
menarik kesimpulan untuk materi yang telah selesai dibahas. 
3. Kelebihan dan kelemahan metode Pembelajaran Learning Start With A 
Question (LSQ) 
Learning Start With A Questio (LSQ) merupakan suatu metode pembelajaran 
yang mempunyai banyak kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihan Learning Start With A Question (LSQ) adalah sebagai berikut: 
a. Merangsang aktifitas siswa dalam bentuk ide, gagasan dan prakarsa 
barudalam pemecahan masalah. 
b. Membiasakan siswa untuk bertukar pikiran  
c. Memberikan keterampilan kepada siswa kepada untuk menyajikan pendapat, 
mempertahankan, menghargai dan menerima pendapat orang lain 
d. Cakrawala berpikir siwa menjadi lebih luas dalam mengupas suatu masalah. 
e. Memutuskan hasil pemikiran bersama dan bertanggung jawab bersama-sama 
pula. 
f. Siswa menjadi aktif bertanya. 
g. Materi dapat diingat lebih lama. 
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h. Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa belajar untuk mengajukan 
pertanyaan. 
i. Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka 
dan memperluas melalui bertukar pendapat secara berkelompok.7   
Kelemahan Learning Start With A Question (LSQ) adalah sebagai berikut: 
a. Membutuhkan waktu yang panjang jika banyak pertanyaan yang dilontarkan 
siswa. 
b. Jika guru menberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab, 
pertanyaan atau jawaban bisa melantur jika siswa tersebut tidak belajara atau 
tidak menguasai materi. 
c. Apatis bagi siswa yang tidak terbiasa berbicara dalam forum atau siswa yang 
pasif.8 
d. Mensyaratkan siswa memiliki latar belakang yang cukup tentang topik atau 
masalah yang didiskusikan.9     
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan kelebihan dan kelemahan 
pada metode Learning Start With A Question (LSQ) yaitu Learning Start With A 
Question memiliki kelebihan yang dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, 
mengembangkan pengetahuan dan membantu siswa untuk bertanggung jawab. 
Kelemahan dalam Learning Start With A Question  hanya  memerlukan waktu yang 
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 Sanjaya Wina, strategi Pembelajaran, h. 221. 
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lama, dan siswa harus mengetahui dan paham tentang pokok permasalahan yang akan 
dibahas. 
B. Metode Pembelajaran Question Student Have 
1.  Pengertian Question Student Have 
Istilah Metode Question Students Have dapat diartikan sebagai pertanyaan 
yang dimiliki siswa. Intinya dalam suatu materi harus diungkapkan, karena tidak 
semua berani mengungkapkan pertanyaan maka dengan adanya Metode Question 
Students Have ini siswa diwajibkan membuatpertanyaan tentang pertanyaan yang 
Dipelajarinya pada suatu kertas. Menyatakan bahwa “ini merupakan bentuk 
pembelajaran yang tidak membuat siswa takut untu mempelajari apa yang mereka 
butuhkan dan harapkan”. Bentuk ini memanfaatkan metode yang mengundang 
partisipasi siswa melalui penulisan bukan pembicaraan.10 
 Keterampilan bertanya adalah suatu pengajaran itu sendiri, sebab pada 
umumnya guru dalam pengajarannya selalu menggunakan tanya jawab. Keterampilan 
bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 
orang lain. Hampir seluruh proses evaluasi, pengukuran, penilaian, dan pengujian 
dilakukan melalui pertanyaan.11 
                                                          
10Jimi Ronald “ Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Dengan Metode Question Student Have 
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS Di SMA Negeri 7 Dan SMA Negeri 8 Padang”  
Journal Of Economic And Economic Education, Vol. 03 No. 02 (Diakses 26 Juni 2016), h. 8. 
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 Jimi Ronald “ Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Dengan Metode Question Student Have 
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS Di SMA Negeri 7 Dan SMA Negeri 8 Padang”  




 Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu. 
Sedangkan menjawab pertanyaan menunjukan kemampuan seorang dalam berfikir. 
Dalam proses belajar mengajar peran bertanya sangatlah penting, sebab melalui 
pertanyaan guru dapat mengetahui yang diharapkan dan dibutuhkan siswa, sehingga 
guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa menemukan setiap materi yang 
dipelajari. Baik pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun pertanyaan yang berasal 
dari siswa sendiri. 
  Strategi Question Student Have merupakan cara pembelajaran siswa aktif 
yang tidak membuat siswa takut untuk mempelajari apa yang siswa harapkan dan 
butuhkan. Sedangkan menurut Umi Machmud dan Wahib Rosyidi bahwa strategi 
Question Student Have adalah teknik untuk mempelajari keinginan dan harapan siswa 
guna memaksimalkan potensi yang dimilikinya.12 
Guru memberi kesempatan kepada siswanya untuk bertanya, sering kita 
jumpai siswa tersebut diam saja tidak melontarkan pertanyaan. Keadaan semacam ini 
sering dipahami bahwa siswa tidak berminat, sebagian lain memahami bahwa siswa 
sudah paham terhadap materi yang diajarkan. Padahal yang terjadi adalah siswa 
belum siap mengajukan pertanyaan. Bentuk-bentuk  strategi Question Student Have 
ini adalah petunjuk yang efektif agar siswa lebih tertantang untuk membuat 
                                                          
12
 Jimi Ronald “ Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Dengan Metode Question Student Have 
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 7 dan SMA Negeri 8 Padang”  
Journal Of Economic And Economic Education, Vol. 03 No. 02 (Diakses 26 Juni 2016), h. 7. 
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pertanyaan setelah mereka sebelumnya mendapat kesempatan memahami materi 
pelajaran. 13 
Tujuan dari strategi pembelajaran  aktif yang dapat dijadikan  sebagai model 
alternatif, pembelajaran dimulai dengan pertanyaan. Teknik ini dimungkinkan 
mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Learning Start 
With A Question merupakan teknik sederhana yang dapat diaplikasikan pada situasi 
sehari-hari mengenai proses pembelajaran yang dapat memberikan langkah untuk 
berkomunikasi dua arah anatar guru dan siswa, sehingga mampu menggugah siswa 
untuk mencapai kunci belajar, yaitu bertanya.14      
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan adalah konsep belajar 
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran Question Student Have  yang 
terstruktur, menarik serta mudah dipelajari  karena langsung menjurus kepada ide 
pokok dari suatu materi pembelajaran dimana siswa nantinya akan membuat sendiri 
pertanyaannya, ini tentu memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran. 
 
2. Sintaks Metode Question Student Have 
 Question Student Have adalah strategi Pembelajaran aktif yanng 
menggunakan pertanyaan dari siswa sebagai bahan utama dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang sudah di tentukan  yaitu : 
                                                          
13
 Asy Ari & Budi Usodo Dkk “ Eksperimental Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair Square Dengan  Metode Question Student Have Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Ditinjau 
Dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri SE-Kabupaten Sleman” Jurnal Elektronik 
Pembelajaran Matematika, h. 28. 
14Elza Firanda Riswani & Ani Widayati “ Model Active Learning Dengan Teknik Learning 
Start With A Question Dalam Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Pada Pembelajaran Akuntansi” 
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol: 10 No: 02 (Diakses 26 Juni 2016), h. 5   
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a. Membagikan  kartu Kosong Pada masing-masing siswa  
b. Mintalah setiap siswa menulis beberapa pertanyaan yang mereka miliki 
tentang mata pelajaran yang sedang di pelajari. 
c. Putarlah kartu tersebut sesuai arah jaru jam ketika setiap kartu yang diedarkan 
kepada siswa berikutnya, siswa tersebut harus membacanya dan memberikan 
tanda cek pada kartu itu berisi pertanyaan mengenai pembaca. 
d. Saat kartu kembali pada pemiliknya, maka setiap peserta telah memeriksa 
seluruh pertanyaan yang ada. Poin ini mengidentifikasi pertanyaan yang 
memperoleh suara terbanyak. 
e. Panggil beberapa siswa berbagi pertanyaan secara sukarela sekalipun mereka 
tidak memperoleh suara terbanyak. 
f. Kumpulkan semua kartu berisi pertanyaan yang penting untuk dijawab.15 
 3. Kelebihan Dan Kekurangan 
  Kelebihan metode Question Student Have dalam pembelajaran  sebagai 
berikut: 
a. Dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa sekalipun sebelumnya 
keadaan kelas ramai atau siswanya punya kebiasan bergurau saat pelajaran 
berlangsung. Karena siswa dituntut mengembangkan unsur kognitifnya dalam 
membuat atau menjawab pertanyaan. 
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 Asy Ari & Budi Usodo Dkk “ Eksperimental Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
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b. Dapat merangsang siswa melatih mengembangkan daya pikir dan ingatannya 
terhadap pelajaran. 
c. Mampu mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa dalam menjawab 
dan mengemukakan pendapatnya. 
d. Dapat mengkondisikan kelas secara optimal. 
e. Melatih kemampuan merespon siswa. 
f. Efektif dilakukan untuk pendalaman materi di awal.16 
Kelemahan metode Question Student Have  dalam pembelajaran sebagai 
berikut: 
a. Tidak semua siswa mudah membuat pertanyaan karena tingkat kemampuan 
siswa dalam kelas berbeda-beda. 
b. Waktu yang dibutuhkan sering tidak cukup karena harus member kesempatan 
semua siswa membuat pertanyaan dan menjawabnya. 
c. Waktu menjadi sering terbuang karena harus menunggu siswa sewaktu-waktu 
diberi kesempatan bertanya. 
d. Siswa merasa takut karena sewaktu menyampaikan pertanyaan siswa kadang 
merasa pertanyaan salah atau sulit mengungkapkannya.17 
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Berdasarkan Uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran Question Student Have memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan 
dimana kelebihannya dapat membuat siswa untuk mengembangkan daya berfikirnya 
serta keterampilan dalam membuat pertanyaan Sedangkan Kekurangannya tidak 
semua siswa memiliki pemikiran dan daya berfikir yang serta membutuhkan waktu 
yang cukup lama. 
Tujuan dari Strategi Question Student Have adalah untuk melibatkan pesrta 
didik aktif sejak dimulainya pembelajaran, yakni untuk meyakinkan dan memastikan 
bahwa mereka dapat memahamimateri dan tugas yang diberikan, selain itu juga 
dengan praktek dapat meningkatkan keakraban dengan peserta didik dan untuk 
memudahkan dalam mempelajari materi yang bersifat psikomotor.18 
C. Hasil  Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, 
dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu 
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oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.19  
Definisi lain bahwa hasil belajar adalah Learning outcomes are statements of 
what a learner is expected to know, understand and/or be able to demonstrate at the 
end of a period of learning.20  Sudjana juga mengemukakan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar.21 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, hasil belajar peserta 
didik pada  hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam  
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.22 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar,dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar 
sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan  berakhirnya pengajaran dari 
puncak proses belajar.23 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 
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pengalaman belajarnya. Kemampuan- kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang 
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat 
kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.   
2. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan. Tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, efektif dan 
psikomotoris. Penilaian yang dilakukan guru mencakup semua hasil belajar peserta 
didik yaitu kemampuan kognitif atau berfikir, kemampuan psikomotor atau 
kemampuan praktek, dan kemampuan afektif. Penilaian ketiga ranah ini tidak sama, 
sesuai dengan karakteristik materi yang diukur.24 
Penilaian ranah kognitif terbagi dua yaitu penilaian formatif dan penilaian 
sumatif. Penilaian formatif merupakan bagian integral dari proses pembelajaran 
peserta didik. Penilaian ini digunakan sebagai umpan balik yang selanjutnya 
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penilaian formatif dapat 
dilakukan melalui tugas-tugas, ulangan singkat (kuis), ulangan harian, dan atau tugas 
kegiatan praktek. Penilaian ini pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki metode 
pembelajaran. Penilaian sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran untuk memberi 
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indikasi tingkat pencapaian belajar peserta didik atau kompetensi dasar yang dicapai 
peserta didik. Bentuk soal ulangan sumatif bisa berupa pilihan ganda, uraian objektif, 
uraian bebas, tes praktek, dan lainnya. Pemilihan bentuk soal ulangan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai, karakteristik bidang studi, jumlah peserta didik, dan waktu 
yang tersedia untuk koreksi jawaban. Hasil penilaian sumatif digunakan untuk 
menentukan tingkat pencapaian kompetensi dasar tiap peserta didik. Tingkat 
pencapaian peserta didik dikategorikan lulus dan tidak lulus untuk setiap mata 
pelajaran.25 
Pengukuran hasil belajar dapat digunakan dengan cara tertulis, lisan dan  
observasi. Dalam pembelajaran Biologi prosedur yang banyak digunakan adalah 
prosedur tertulis dan prosedur observasi. Prosedur tertulis dipakai untuk mengukur 
hasil belajar yang sifatnya kognitif dan afektif, sedangkan prosedur observasi 
digunakan untuk mengukur hasil belajar yang sifatnya psikomotor. Untuk 
kemampuan siswa dalam mengikat suatu konsep atau prinsip, maka prosedur yang 
dipakai adalah prosedur tertulis. Untuk mengukur keterampilan menggunakan 
mikroskop misalnya, harus dipakai prosedur observasi. Cara melakukan pengukuran 
melalui observasi terhadap siswa yang sedang menampilkan keterampilan-
keterampilannya disebut “Tes Perbuatan”.  
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Setiap pengukuran, baik melalui prosedur tertulis maupun prosedur observasi, 
memerlukan alat ukur tertentu yang tepat. Alat ukur dapat dikelompokkan ke dalam 
golongan besar yaitu tes dan non tes.26Jenis tes ada dua yaitu tes uraian atau tes essai 
dan tes objektif. Tes uraian terdiri dari uraian bebas, uraian terbatas, dan uraian 
berstruktur sedangkan tes objektif terdiri dari beberapa bentuk, yaitu bentuk pilihan 
benar-salah, pilihan berganda dengan berbagai variasinya seperti menjodohkan, dan 
isian pendek atau melengkapi.27 Tes uraian atau tes essay adalah tes yang berbentuk 
pertanyaan tulisan, yang jawabannya merupakan karangan atau kalimat yang panjang. 
Panjang-pendeknya kalimat atau jawaban bersifat relatif, sesuai dengan kecakapan 
dan pengetahuan penjawab. Oleh karena itu tes essay memerlukan jawaban yang 
panjang dan waktu yang lama, biasanya soal-soal tes essay jumlahnya sangat terbatas, 
umumnya berjumlah sekitar 5-10 soal saja.28 
Tes objektif banyak digunakan dalam menilai hasil belajar. Hal ini disebabkan 
antara lain karena luasnya bahan pelajaran yang dapat dicakup dalam tes dan 
mudahnya menilai jawaban yang diberikan. Beberapa bentuk tes objektif yang 
dikenal diantaranya sebagai berikut: 
a. Bentuk soal jawaban singkat 
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Bentuk jawaban singkat merupakan soal yang menghendaki jawaban dalam 
bentuk kata, bilangan, kalimat, atau simbol yang jawabannya hanya dapat dinilai 
benar atau salah. Bentuk soal jawaban singkat ada dua yaitu bentuk pertanyaan 
langsung dan bentuk pertanyaan tidak lengkap. Tes bentuk soal jawaban singkat 
sangat cocok untuk mengukur pengetahuan yang berhubungan dengan istilah 
terminologi, fakta, prinsip, metode, prosedur, dan penafsiran data yang sederhana. 
b. Bentuk soal benar-salah 
Bentuk soal benar-salah adalah bentuk tes yang soal-soalnya berupa 
pernyataan. Sebagian pernyataan tersebut merupakan pernyataan yang benar dan 
sebagian lagi merupakan pernyataan yang salah. Pada umumnya bentuk soal benar-
salah dapat dipakai untuk mengukur pengetahuan siswa tentang fakta, defenisi, dan 
prinsip. 
c. Bentuk soal menjodohkan 
Bentuk soal menjodohkan terdiri atas dua kelompok pernyataan yang paralel. 
Kedua kelompok pernyataan tersebut berada dalam satu kesatuan. Kelompok sebelah 
kiri merupakan bagian yang berisi soal-soal yang harus dicari jawabannya. Dalam 
bentuk yang paling sederhana, jumlah soal sama dengan jumlah jawabannya, tetapi 
sebaiknya jumlah jawaban yang disediakan dibuat lebih banyak daripada soalnya 
karena hal ini akan mengurangi kemungkinan siswa menjawab benar hanya dengan 
cara menebak. 
d. Bentuk soal pilihan ganda 
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Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang 
benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya, bentuk soal pilihan ganda terdiri atas 
sistem yaitu pertanyaan atau pernyataan yang berisi permasalahan yang akan 
ditanyakan, option yaitu sejumlah pilihan atau alternatif jawaban, kunci yaitu 
jawaban yang benar atau paling tepat, dan distractor atau pengecoh yaitu jawaban-
jawaban lain selain kunci jawaban.29 
Alat-alat non tes yang sering digunakan dalam penilaian hasil belajar antara 
lain kuesioner, wawancara, skala (skala penilaian, skala sikap dan skala minat), 
observasi, studi kasus, dan sosiometri. Kuesioner dan wawancara pada umumnya 
digunakan untuk menilai aspek kognitif seperti pendapat atau pandangan seseorang 
serta harapan dan aspirasinya disamping aspek afektif dan perilaku individu. Skala 
bisa digunakan untuk menilai aspek afektif seperti skala sikap dan skala minat serta 
aspek kognitif seperti skala penilaian. Observasi pada umumnya digunakan untuk 
memperoleh data mengenai perilaku individu atau proses kegiatan tertentu. Studi 
kasus digunakan untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai kasus-kasus 
tertentu dari individu. Sosiometri pada umumnya digunakan untuk menilai aspek 
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30Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar” h. 67. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal 
dan eksternal, yaitu: 
a) Faktor Internal 
1) Faktor Fisiologi 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak 
dalam keadaan lemah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. 
Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. 
2) Faktor Psikologis 
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis 
berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 
psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif 
dan daya nalar siswa. 
b) Fakot eksternal 
1) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembaban, dan lain-lain. Belajar ditengah hari yang memiliki ventilasi udara yang 
kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi hari 





2) Faktor Instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaanya 
dirancang sesuai dengan hasil belaajr yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan 
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainay tujuan-tujuan belajar yang telah 
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, saran dan guru.31 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan eksternal.faktor internal 
dapat dipengaruhi dua hal yaitu faktor fisiologi dan psikologis sedangkan faktor 
eksternal dapat dipengaruhi juga dua hal yaitu faktor lingkungan dan faktor 
instrumental. 
D. Sistem Pencernaan 
1. Pengertian Pencernaan 
Sistem pencernaan berurusan dengan penerimaan makanan dan 
mempersiapkannya untuk diproses oleh tubuh. Selama dalam proses pencernaan 
makanan dihancurkan menjadi zat-zat sederhana dan dapat diserap oleh usus, 
kemudian digunakan oleh sel jaringan tubuh. Berbagai perubahan sifat makanan 
terjadi karena sintesis berbagai enzim yang terkandung dalam berbagai cairan 
pencernaan. Setiap jenis enzim mempunyai tugas khusus dan bekerja atas satu jenis 
makanan dan tidak mempunyai pengaruh terhadap jenis makanan lainnya.32 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan organisasi sistem 
pencernaan dapat dibagi atas saluran pencernaan makanan dan organ-organ 
pencernaan tambahan. 
a. Saluran pencernaan makanan, merupakan suatu saluran yang terdiri dari rongga 
mulut, tekak (faring), lambung (ventrikulus), usus halus (terdiri dari duodenum, 
yeyunum, dan ileum), usus besar, dan poros usus (rektum atau anus). 
b. Organ-organ pencernaan tambahan, terdiri dari gigi, lidah, kelenjar ludah, 
kandung empedu, hati, dan pankreas.33 
2. Saluran Pencernaan 
Saluran pencernaan yang dilalui makanan terdiri dari: 
a. Mulut 
Makanan pertama kali masuk ke dalam tubuh melalui mulut. Makanan ini 
mulai dicerna secara mekanis dan kimiawi. Di dalam mulut, terdapat beberapa alat 
yang berperan dalam proses pencernaan yaitu gigi, lidah, dan kelenjar ludah.34 
b. Faring 
Merupakan organ yang menghubungkan rongga mulut dengan kerongkongan 
(osofagus) di dalam lengkung faring terdapat tonsil (amandel) yaitu kumpulan 
kelenjar limfe yang banyak mengandung limfosit dan merupakan pertahanan terhadap 
infeksi. Disini terletak persimpangan antara jalan nafas dan jalan makanan, letaknya 
di belakang rongga mulut dan rongga hidung, di depan ruas tulang belakang. Ke atas 
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bagian depan berhubungan dengan rongga hidung, dengan perantaraan lubang 
bernama koana.35 
c. Esofagus 
Kerongkongan merupakan saluran panjang (± 25 cm) yang tipis sebagai jalan 
bolus dari mulut menuju ke lambung. Fungsi kerongkongan ini sebagai jalan bolus 
dari mulut menuju lambung. Bagian dalam kerongkongan senantiasa basah oleh 
cairan yang dihasilkan oleh kelenjar-kelenjar yang terdapat pada dinding 
kerongkongan untuk menjaga agar bolus menjadi basah dan licin. Keadaan ini akan 
mempermudah bolus bergerak melalui kerongkongan menuju ke lambung. 
Bergeraknya bolus dari mulut ke lambung melalui kerongkongan disebabkan adanya 
gerak peristaltik pada otot dinding kerongkongan. Gerak peristaltik dapat terjadi 
karena adanya kontraksi otot secara bergantian pada lapisan otot yang tersusun secara 
memanjang dan melingkar.36 
d. Lambung 
Organ Lambung (fentrikulus) merupakan kantung besar yang terletak 
disebelah kiri rongga perut. Lambung sering pula disebut perut besar atau kantung 
nasi. Lambung terdiri dari 3 bagian yaitu bagian atas (kardiak), bagian tengah yang 
membulat (fundus), dan bagian bawah (pilorus). Kardiak berdekatan dengan hati dan 
berhubungan dengan kerongkongan. Pilorus berhubungan langsung dengan usus dua 
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belas jari. Di bagian ujung kardiak dan pilorus terdapat klep (sfigter) yang mengatur 
masuk dan keluarnya makanan ke dalam dari lambung.37 
e. Usus Halus 
Usus Halus adalah bagian dari Sistem Pencernaan Makanan yang berpangkal 
pada pilorus dan berakhir pada seikum panjangnya sekitar 6 m, merupakan saluran 
paling panjang tempat proses pencernaan dan absorpsi hasil pencernaan yang terdiri 
dari: Lapisan usus halus,mukosa (sebelah dalam). Lapisan melingkar (M. sirkuler), 
lapisan otot memanjang (M. longitudinal) dan lapisan serosa (sebelah luar).38 
f. Usus Besar 
Usus besar atau kolon memiliki panjang ± 1 meter dan terdiri atas kolon 
ascendens, kolon transversum, dan kolon descendens. Di antara intestinum tenue 
(usus halus) dan intestinum crassum (usus besar) terdapat sekum (usus buntu). Pada 
ujung sekum terdapat tonjolan kecil yang disebut appendiks (umbai cacing) yang 
berisi massa sel darah putih yang berperan dalam imunitas.39 
3. Gangguan dan Kelainan pada Sistem Pencernaan 
sistem pencernaan dapat mengalami gangguan atau kelainan contohnya adalah 
sebagai berikut.  
a. kolik adalah rasa nyeri pada perut karna mengkomsumsi makanan yang 
mengandungzat yang merangsang misalnya cabe, lada, dan jahe. 
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b.  Melabsorpsi adalah kelainan kemampuan lambung dan usus untuk menyarap sari 
makanan menjadi tidak sebaik yang seharusnya. 
c.  Malnutrisi adalah gangguan kesehatan gizi, dapat karena kekurangan atau 
kelebihan gizi.,  
d. keracunan makanan dapat terjadi karna alergi terhadap makanan tertentu atau zat 
aditif yang terkandung didalamnya. Keracunan juga biasa terjadi karena makanan 
mengandung virus, jamur dan mikroorganisme parasit lain. Keracunan makanan 
dapat mengakibatkan gatal-gatal, kelumpuhan, mual-mual, sakit kepala, bahkan 
kematian. 
e.  Kontipasi (sembelit) adaalah sulit buang air besar karena fase terlalu keras. 
f. Apendisitis adalah radang pada apendiks (umbai cacing) disebut juga usus buntu  
yang dapat menimbulkan rasa nyeri yang biasanya berawal diperut bagian atas 
atau tengah. Penyakit ini biasanya terjadi pada anak-anak dan dewasa. 
g.  Parotitis (penyakit gondok)adalah radang pada kelenjar parotis. Satu atau kedua 
pipi membengkak karena kelenjar luda parotis diserang virus. 
h. Diare adalah keluarnya feses dalam bentuk encer karena infeksi pada kolon.diare 
kerena feses yang bercampur darah dan nanah, disertai dengan perut mulas karena 
infeksi bakteri shigella. 
i. sirosis hati adalah radang pada hati karena pergantiang sel-sel darah hati dengan 
jaringan tersebut.40 
                                                          
40 Professor Robert Winston, Ensiklopedia Tubuh Manusia, (cet .I; Jakarta:PT Gelora 













A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah desain eksperimen yaitu Quasi Experimental 
Design. Penggunaan desain ini dimaksudkan untuk mengungkapkan hubungan sebab 
akibat dengan cara melibatkan kelompok control di samping kelompok 
eksperimental. Namun pemilihan kedua kelompok ini tidak dilakukan dengan 
menggunakan teknik acak.1 
Kelompok penelitian ada dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok pertama 
adalah kelompok eksperimen I yang diukur dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dan kelompok kedua adalah 
kelompok eksperimen II menggunakan strategi pembelajaran Question Student Have 
(QSH). 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di MTsN Model Makassar, Jl. Andi Pangeran 
Pettarani, Kelurahan Rappocini, Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan pada kelas 
VII tahun pelajaran 2016/2017. 
 
 
                                                          
1Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Aynat 





C. Variabel dan Desain Penelitian 
Adapun variabel dan desain penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini ada tiga yaitu variabel bebas (independent 
variable) yang terdiri atas strategi pembelajaran Learning Start With A Question  (X1) 
dan strategi pembelajaran Question Student Have (X2), serta variabel terikat 
(dependent variable) yaitu hasil belajar biologi (Y). 
2. Desain Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan pendidikan maka desain penelitian yang 
sesuai adalahNonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan 
pretest-posttest Control Group Design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen I 
maupun kelompok eksperimen II tidak dipilih secara random. Secara umum model 






 R = Random (acak) 
 O1 = Pemberian pretest kelompok eksperimen I 
Subjek  Pretest  Perlakuan Postes 
     R       O1        X1       O3 





 O2 = Pemberian pretest kelompok eksperimen II 
 X1 = Kelompok eksperimen I Strategi Learning Start With A Question (LSQ) 
X2  = Kelompok eksperimen II Strategi Question Student Have (QSH) 
 O3  = Pemberian posttest kelompok eksperimen I 
 O4  = Pemberian posttest kelompok eksperimen II
2 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek dan 
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.3 Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.4 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTsN 
Model Makassar   Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terbagi atas 12 kelas dengan 





                                                          
2Muh Khalifah Mustami, Metode Penelitian Pendidikan, h. 88. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods) (cet. V; 
Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), h. 119. 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Cet. XIII; Jakarta: PT 






 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.5 Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah 
elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan 
pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat 
menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi.6 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampel Random 
Sampling, dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.7 Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel acak beruntun (Multi-Stage 
Random Sampling). MSRS merupakan teknik penentuan sampel dengan jalan 
melakukan pengacakan beberapa kali.8 
Tujuan peneliti dalam penelitian ini yaitu peneliti ingin menumbuhkan rasa 
bekerjasama yang baik antara peserta didik, ingin menignkatkan kemampuan peserta 
didik dalam hal ini yaitu dapat berkomunikasi, baik antarsiswa maupun dengan 
                                                          
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Cet. 
XXI; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), h. 118. 
6Juliasnya Noor, Metodologi Penelitian, (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2013), h. 148-149.  
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 120.  
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pendidik dan meningkatkan pengetahuan peserta didik khususnya pada mata 
pelajaran biologi. 
Kelas VIII yang menjadi populasi terdiri atas  kelas yaitu: kelas VIII1, VIII2, 
VIII3, VIII4, VIII5, VIII6,VIII7, VIII8, VIII9, VIII10, VIII11, VIII12, yang di dalamnya 
tidak terdapat pengklasifikasian antara siswa yang memiliki kecerdasan tinggi dengan 
siswa yang memiliki kecerdasan rendah. Setelah dilakukan pengacakan terpilih siswa 
kelas VIII5 dan VIII12, dimana kelas VIII5 dengan jumlah siswa 40 orang terpilih 
sebagai kelas eksperimen I sedangkan kelas VIII12 dengan jumlah 40 orang sebagai 
kelas eksperimen II. 
E. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Perencanaan dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi di MTsN Model 
Makassar  untuk melihat keadaan sekolah, merumuskan masalah, penarikan sampel, 
sekaligus penentuan kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dan 








2. Tahap Persiapan 
Persiapan dalam kegiatan ini adalah menyiapkan perangkat pembelajaran 
seperti menyiapkan silabus, RPP serta kebutuhan dalam proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh peneliti. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan data dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memberikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question (LSQ)dan Question Student Have. 
b. Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran biologi dengan menerapkan 
strategi pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ)dan Question Student 
Have.  
c. Melakukan kegiatan akhir yaitu memberikan tes akhir (post-test) untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question (LSQ)dan Question Student Have. 
4. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan data dari 
lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Dalam hal ini, 
teknik pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data 






5. Tahap Pengambilan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah carapengambilan data, yaitu 
peneliti menggunakan tes hasil belajar berupa objektif tes yang bertujuan untuk 
mengukur bagaimana kemampuan kognitif siswa. Telah dipaparkan bahwa instrumen 
yang digunakan peneliti adalah berupa tes pilihan ganda dengan jumlah soal 20 
nomor. 
6. Tahap Analisis Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengolahan data, dilakukan 
setelah peneliti selesai mengumpulkan data. Teknik pengolahan data pada penelitian 
ini menggunakan analisis data deskriptif dan inferensial. 
7. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan laporan penelitian, 
kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, 
anlaisis data, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara 
sistematis. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 
Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah 
ditetapkan untuk diteliti.9 
                                                          





Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
a. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar biologi peserta didik merupakan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan domain kognitif (kemampuan 
pemahaman konsep) siswa setelah perlakuan.  
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas dan reabilitas instrumen.Instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrument yang reliable berarti 
instrumen yang digunakan berapakali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama.10 Dimana hal tersebut dilakukan setelah siswa diberi 
perlakuan yang menggunakan strategi pembelajaran  Learning Start With A Question 






                                                          






G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik untuk 
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan 
untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua, sedangkan analisis inferensial 
untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Parameter statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 
data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, piktogram, perhitungan modus, median, 
mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan 
persentase.11 Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai (range) 
R = Xt – Xr …………
12 
Keterangan: 
R  = Rentang nilai 
                                                          
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 
207-208. 





Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
2) Menentukan banyak Kelas Interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n …………13 
Keterangan: 
K  = jumlah kelas interval 
n   = jumlah data observasi 
log = logaritma  






P = panjang kelas  
R = Rentang 
K = jumlah kelas interval 
4) Menghitung mean atau rata-rata 
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata 
untuk data yang berbobot. 




                                                          
13Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 50.  
14






x Rata-rata data untuk variabel 
if Bobot untuk nilai xi 
ix Nilai ke - i 




 x 100% 
Dimana: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang di cari persentasinya 
N = Banyaknya sampel responden16 







SD = Standar Deviasi 
fi    = Frekuensi kelas interval 
xi    = Nilai tengah kelas interval 
                                                                                                                                                                     
15Muh. Arief Tiro, Dasar-Dasar Statistik, (Cet. II; Makassar: State University of Makassar 
Press, 2000), h. 133. 
16Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar  Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2004), h. 130. 





 ̅     = Nilai rata-rata 
N     = banyaknya sampel 
 







S2 = Varians sampel 
Xi = Nilai tengah kelas interval 
 ̅ = Nilai rata-rata peserta didik 
N = Jumlah sampel 
2. Statistik inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji varians. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-








                                                          
18Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 56.  






 x2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
 Oi= Frekuensi hasil pengamatan 
 Ei= Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila        
   lebih kecil dari       
   dimana       
   
diperoleh dari daftar x2 dengan dk = (k – 3) pada taraf signifikansi α = 0,05. 
b. Uji Homogenitas Varians Populasi 
Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F 






Homogen jika Fhitung< Ftabel taraf signifikan α = 0,05, maka populasinya 
mempunyai varians yang homogen. 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunkan uji dua pihak. 
H0 : µ1 = µ2 lawan H1 : µ1 ≠ µ2 
Keterangan:  
H0 : µ1 = µ2 : Tidak ada perbedaan signifikansi penerapan strategi  
pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) 
                                                          





dengan model pembelajaran Question Student Have 
terhadap hasil belajar biologi pada siswa kelas VIII 
MTsN Model Makassar 
H1 : µ1 ≠ µ2  : Ada perbedaan signifikan penerapan strategi 
pembelajarandengan strategi pembelajaran Learning 
Start With A Question (LSQ) dengan Startegi 
pembelajaran Question Student Have (QSH)  terhadap 
hasil belajar biologi pada siswa kelas VIII MTsN Model 
Makassar  
µ1                :  rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran  Learning Start With A Quetions (LSQ). 
µ2                : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi 
pembelajaran Question Student Have (QSH). 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, digunakan bantuan statistik 
inferensial Uji-t dengan kriteria sebagai berikut : jika nilai thitung> ttabel maka hipotesis 
diterima dan sebaliknya jika thitung< ttabel maka hipotesis ditolak.  




                                                          






t   :  Jumlah konstan 
x1   :  Rata-rata nilai kelompok eksperimen 1 
x2   :  Rata-rata nilai kelompok eksperimen 2 
S1   :  Standar varianskelompok eksperimen 1 
S2   :  Standar varianskelompok eksperimen 2 
n1   :  Jumlah responden kelompok eksperimen 1 




  + (   − 1)  
 
   +    − 2
 
Keterangan : 
  :  Rata-rata skor kelas eksperimen 
   :  Rata-rata skor kelas kontrol 
s 
2: Varians sampel kelas eksperimen 
s 
2: Varians sampel kelas kontrol 
   : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 
   : Jumlah anggota sampel kelas control 
Hasil penelitian akan dibandingkan dengan cara melihat tingkat keberhasilan 
siswa terhadap materi yang diajarkan. Kita dapat mengetahui strategi mana yang 





Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah: 
Jika thitung > ttabel atau taraf signifikan > α (nilai sign > 0,005) maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan dalam strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question dengan strategi pembelajaran Question 







 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Menggunakan 
Strategi pembelajara Learning Start With A Question Pada Materi Sistem 
Pencernaan Siswa Kelas VIII MTs Negeri Mdel Makassar (Kelas 
Eksperimen 1) 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Negeri Model Makassar 
pada siswa kelas VIII5, penulis mengumpulkan data dari instrumen Post test siswa 
dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question. Jumlah 
siswa dalam kelas ini sebanyak 40 Peserta didik, dan sebagian Peserta didik sebanyak 
20 dipilih sebagai sampel penelitian. Penulis mengumpulkan data dari instrumen tes 
melalui nilai hasil tes sebagai berikut . 
Tabel 4.1 Data Peserta Didik yang Diajar dengan Strategi pembelajaran 
Learning Start With  A Question 
 
NO 
N A M A L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
1. Arindah Mutiara Ramdhani P 55 75 
2. Ahmad Alfath L 55 80 
3. Afriyani P 60 70 
4. A. Ahlul Hikmah P 70 85 
5. Alif Akbar Ramadhan L 45 60 
6. Andiek Samalangi L 45 75 
7. Aura Salzabilah P 55 80 
8 A. Ahmad Fauzan Sultan L 40 65 
9. Ferry Ferdiansyah L 55 65 
10. Fadhil Fahresy L 55 80 
11. Muh.Andry Saputra Wijaya L 70 85 





N A M A L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
13. Muh. Zulfikar Zaky E. L 45 50 
14. M. Saddam Al Hasan L 60 80 
15. Nadha Indah Sari P 70 85 
16. Nur Alimah Aliyah P 70 80 
17. Putra Ramadhani L 60 90 
18. Rezky Amaliah Ramadhani P 50 60 
19. Sabila Aini A. Karim P 40 65 
20. Yusril Inza M L 45 65 
 Jumlah  1090 1470 
Sumber: Data hasil belajar biologi (materi sistem pencernaan) peserta didik kelas Kelas   
VIII5  MTs Negeri Model Makassar 
  
  Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti maka untuk data hasil belajar 
biologi peserta didik yang diperoleh dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar 
yang diberikan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
sekaligus tingkat penguasaan materi peserta didik setelah diterapkannya Strategi 
Pembelajaran Learning Start With A Question. Untuk memperoleh data hasil belajar 
biologi peserta didik, maka diberikan tes berupa soal yang berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 20 nomor soal kemudian  dapat diperoleh dengan menganalisis data secara 








a. Pretest Kelas Eksperimen 1 (X1) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen 1 (X1) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1. Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 70-40 
R = 30 
2. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + (3,3 x 1,40) 
K = 1 + 4,62 
K = 5,62  (Dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 
 
P = 30 
       6 







4. Mean (X)  
 
     = 1164 
                     20 
    = 58,2 















Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
















2 F (xi- )2 Persentase 
(%) 
40-45 7 7 43 301 225 1575 35% 
46-51 1 8 49 49 81 81 5% 
52-57 5 13 55 275 9 45 25% 
58-63 2 15 60 180 4 8 10% 
64-69 1 16 67 67 81 81 5% 
70-75 4 20 73 292 225 900 20% 
Jumlah 20 - - 1164 625 2690 100 
Sumber: Nilai pretest peserta didik kela VIII5 MTs Negeri Model Makaassar pada 
mata pelajaran biologi materi sistem pencernaan 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 7  merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
35% berada pada interval 40-45 frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan 











Histogram Frekuensi Pre-test Hasil Belajar biologi Kelas Eksperimen 1 (X1) 
Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question 
 
 
b. Post-test Kelompok Eksperimen 1 (X1) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik 
kelompok eksperimen 1 (X1) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1. Rentang nilai (Range) 
 R = (Data terbesar-Data terkecil)  
R = 90 – 50 
R = 40 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + (3,3 x 1,40) 
K = 1 + 4,62 
Y 
X 
    39,5         45,5          51,5        57,5          63.5          69,5         75,5 
59 
 
K = 5,62   (Dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 
 
 
P =  7 
4. Mean (X) 
 
= 1505 
                      20 
     = 75,2 

















Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
didik kelas eksperimen 1 (VIII5) setelah dilakukan Posttest yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 












2 F (xi- )2 Persentase 
(%) 
50-56 1 1 54 54 441 441 5% 
57-63 2 3 60 120 225 450 10% 
64-70 5 8 68 340 49 245 25% 
71-77 3 11 75 225 0 0 15% 
78-84 5 16 82 410 49 245 25% 
85-91 4 20 89 356 196 784 20% 
Jumlah 20 - - 1505 960 2166 100 
Sumber : Nilai posttest peserta didik Kelas VIII5 MTs Negeri Model Makassar pada 






Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 5 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
25% berada pada interval 64-70. Frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan 





Histogram Frekuensi Post-test Hasil Belajar biologi Kelas Eksperimen 1 (X1) 
Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question 
 
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest disimpulkn seperti 











Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas 







Nilai terendah 40 50 
Nilai tertinggi 70 90 
Nilai rata-rata 58,2 73,1 
Standar Deviasi 11,89 10,84 
Sumber: Nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIII5 MTs Negeri Model 
Makassar pada mata pelajaran biologi materi sistem pencernaan. 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest Kelas Eksperimen 1 (X1) 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 (X1) adalah  70, sedangkan skor terendah adalah 40 dan skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 58,2 dengan standar deviasi 11,89 
b. Posttest Kelas Eksperimen 1 (X1) 
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen 1 (VIII5) adalah 90, sedangkan skor terendah adalah 50 skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 75,2 dengan standar deviasi 10,67. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti, terlihat cukup jelas 
perbedaan nilai peserta didik, setelah diterapkan strategi Pembelajaran Learning Start 
With A Question pada dari hasil belajar Pretest dan Posttest pada kelompok 
eksperimen 1 (X1) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah 
dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata Pretest adalah 58,2 sedangkan nilai rata-
rata Posttest adalah 75,2 dengan selisih sebanyak 17 dan hal ini termasuk dalam nilai 




termasuk dalam kategori tinggi maka kesimpulan dari menerapkan strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question ini, dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran biologi pada materi sistem pencernaan. 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Menggunakan  
Strategi pembelajaran Question Student Have Pada Materi Sistem 
Pencernaan Siswa Kelas VIII12 MTs Negeri Model Makassar (Kelas 
Eksperimen 2) 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti maka untuk data hasil belajar 
biologi peserta didik yang diperoleh dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar 
yang diberikan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
sekaligus tingkat penguasaan materi peserta didik setelah diterapkannya Strategi 
Pembelajaran Question Student Have. Untuk memperoleh data hasil belajar biologi 
peserta didik, maka diberikan tes berupa soal yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 
20 nomor soal kemudian  dapat diperoleh dengan menganalisis data secara deskriptif. 











Tabel 4.5 Data peserta didik yang diajar dengan  menggunakan strategi 
pembelajaran Question Student Have 
 
 
NO N A M A L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
1. Andi Khaidir Iqbal L 55 75 
2. A. Muh. Al Farabi Molwy Salipolo L 60 85 
3. Muhammad Hilmi L 45 70 
4. M. Reyhan Fachrial L 65 85 
5. Murfid Zidan  L 60 80 
6. Muhammad Gemilang Rabbani L 60 80 
7. Andi Fachruzy L 40 70 
8 Nurul Hamdiyah P 35 65 
9. Andika Arya Putra L 50 75 
10. Syifa Zakirah P 50 70 
11. A. Artika Puan Maharani P 55 85 
12. Chusnul Tenril P 65 90 
13. Tsabita Nasywa P 60 85 
14. A. Salwaa Aqiyla Syahrir P 60 90 
15. A. Atiqah Ramadhani P 60 85 
16. Tri Apriliany P 60 90 
17. Gina Triana Pertiwi P 65 90 
18. Muh. Taqi Muthliq Mahasin L 55 80 
19. Annisa Dinda Maharani P 50 85 
20. Raihan Jabal Tarich Malik P 55 75 
 Jumlah  1125 1630 
Sumber: Data hasil belajar biologi (materi sistem pencernaan) peserta didik 
kelas VII112  MTs Negeri Model Makassar 
 
 
  Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti maka untuk data hasil belajar 
biologi peserta didik yang diperoleh dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar 
yang diberikan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
sekaligus tingkat penguasaan materi peserta didik setelah diterapkannya Strategi 




peserta didik, maka diberikan tes berupa soal yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 
20 nomor soal kemudian  dapat diperoleh dengan menganalisis data secara deskriptif. 
Berikut data hasil penelitian yang diperoleh: 
a. Pretest Kelompok Eksperimen 2 (X2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1. Rentang nilai ( Range ) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 65  - 30 
R = 35 
2. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3.3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + (3,3 x 1,40) 
K = 1 + 4,62 
K = 5,62 (Dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 
  
P =35 
       6 





4. Mean (X)  
 
     = 1128 
                     20 
    = 56,4 















Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
didik kelas eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 












2 F (xi- )2 Persentase
(%) 
30-35 1 1 33 33 529 529 5% 
36-41 1 2 39 39 289 289 5% 
42-47 1 3 45 45 121 121 5% 
48-53 3 6 51 153 25 75 15% 
54-59 4 10 57 228 1 4 20% 
60-65 10 20 63 630 49 490 50 
Jumlah 20 - - 1128 1014 1508 100 
Sumber Data: Hasil Pre-Test Kelas VIII12 Makassar. 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
35% pada interval 59-64, frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 




















Histogram Frekuensi Pre-test Hasil Belajar biologi Kelas Eksperimen 2 (X2) 
Strategi Pembelajaran Question Student Have 
 
b. Post-test Kelompok Eksperimen 2 (X2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1. Rentang nilai ( Range ) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 95-60 













2. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + (3,3 x 1,40) 
K = 1 + 4,62 
K = 5,62 (Dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 
 
P = 35 
       6 
P = 6 
4. Mean (X)  
  
     =   1632 
    20 































Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
didik  kelompok eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 












2 F (xi- )2 Persentase
(%) 
60-65 1 1 63 63 361 361 5% 
66-71 3 4 69 207 169 507 15% 
72-77 3 7 75 225 49 147 15% 
78-83 3 10 81 243 1 3 15% 
84-89 6 16 87 522 25 150 30% 
90-95 4 20 93 372 121 484 20% 
Jumlah 20 - - 1632 726 1652 100 
Sumber Data: Hasil Post-Test KelasVIII12 Makassar 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
35% berada pada interval 82-85 dan frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan 























Histogram Frekuensi Post-test Hasil Belajar biologi Kelas Eksperimen 2 (X2) 
Strategi Pembelajaran Question Student Have 
 
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest disimpulkan seperti 
tabel di bawah: 
Tabel 4.8 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas 






Nilai terendah 30 70 
Nilai tertinggi 65 90 
Nilai rata-rata 56,4 81,6 
Standar Deviasi 8,90 9,32 
Sumber: Nilai pretest dan posttest peserta didik kelas VIII12 MTs Negeri Model 














Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest Kelompok Eksperimen 2 (X2) 
Skor tertinggi yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen 2 (X2) adalah  65, sedangkan skor terendah adalah 30 dan skor rata-
rata yang diperoleh adalah 56,4 dengan standar deviasi 8,90 
b. Posttest Kelompok Eksperimen 2 (X2) 
Skor tertinggi yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen 2 (X2) adalah 95, sedangkan skor terendah adalah 60 skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 81,5 dengan standar deviasi 9,32. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, Terlihat cukup jelas perbedaan 
nilai peserta didik,  setelah diterapkan strategi pembelajaran Question Student Have 
dari hasil Pretest dan Posttest pada kelompok Eksperimen 2 (X2) diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata 
pretest adalah 56,4 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 81,6 dengan selisih 
banyak sebanyak 25 dari nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar 
peserta didik berada pada kategori tinggi hal ini sesuai dengan kategori hasil belajara 
siswa yang dimana nilai interval 65-84 menunjukkan nilai tersebut tinggi maka 
kesimpulan dari menerapkan strategi pembelajaran Question Student Have ini, dapat 









3. Perbedaan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menggunakan Metode Pembelajaran Learning Start With A Question 
(QSH) dengan Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Menggunakan 
Metode Pembelajaran Question Student Have Pada Materi Sistem 
Pencernaan Kelas VIII MTs Negeri Model Makassar  
 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan metode pembelajaran 
Learning Start With A Question (LSQ) dengan metode pembelajaran Question 
Student Have (QSH)  terhadap hasil belajar peserta didik  kelas VIII MTs Negeri 
Model Makassar atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data post-test 
yang diperoleh kelas eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2). Sebelum 
melakukan Uji asumsi harus dilakukan terlebih dahulu Uji Pra syarat dimana uji pra 
syarat adalah uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi pokok bahasan sistem pencernaan untuk masing-masing kelas 
eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2) dari populasi berdistribusi normal. 
Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
 Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung >sig.tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung 
<sig.tabel 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji x2, dimana uji x2 ini 
hanya dilakukan pada data hasil post test kedua kelompok. Berdasarkan perhitungan 




yaitu sebesar 11,070. Karena nilai x2hitung = 6,80 < x
2
tabel = 11,070, maka H0 diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data post test  kedua kelompok 
berdistribusi normal karena memenuhi syarat bahwa dikatakan berdistribusi normal 
jika nilai x2hitung < x
2
tabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
B1 analisis inferensial  
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan SPSS versi 21.0 yang terlampir 
pada lampiran C analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar dengan metode pembelajaran Learning Start 
With A Question, maka diperoleh nilai p = 0,812 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan 
p > α. Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen 1 (X1) 
yang diajar dengan metode pembelajaran Learning Start With A Question 
berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen yang 
diajar dengan strategi pembelajaran Question Student Have, diperoleh nilai p = 0,979. 
Untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan  p > α. Ini berarti data skor hasil belajar biologi 
untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Question Student Have berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut 
berdistribusi normal. 
Tabel 4.9 Data Uji Normalitas 
Metode K.S Signifikan Keterangan 
LSQ 0,812 0.05 Normal 





b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil ( ) = populasi homogen, nilai (0.05) 
Hipotesis Alternatif ( ) = populasi  tidak homogen, nilai  
 (0.05)  
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji F yang terlampir pada lampiran 
B3 analisis inferensial diperoleh nilai adalah 1,62 . Harga ini selanjutnya 
dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang (20 - 1 = 19) dan dk penyebut 
(20 - 1 = 19) pada taraf signifikansi α = 0,05 yaitu sebesar 1,62. Karena nilai Fhitung = 
1,62 < Ftabel = 3,59. Maka H0 diterima. Jadi, kedua sampel nilai tersebut bersifat 
homogen, artinya kedua sampel berasal dari populasi yang sama. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat di table berikut. 
Tabel 4.10 Data Uji Homogenitas 
Metode F Signifikan Keterangan 
LSQ 1,62 0,05 Homogen 








c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik  
pada kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar dengan strategi pembelajaran Learning 
Start With A Question (LSQ) berbeda secara signifikan dengan hasil belajar peserta 
didik  pada kelompok eksperimen 2 (X2) yang diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran Question Student Have (QSH). Dengan demikian dirumuskan hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan, jika nilai Sign.hitung < α (0,05) 
Hipotesis Alternatif   (H1) = ada perbedaan, jika Sign.hitung > α (0,05) 
Kriteria pengujian adalah jika Sign.hitung >  maka  diterima dan 
ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar biologi peserta didik antara kelas 
eksperimen 1 (X1)  dengan kelas eksperimen 2 (X2). 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji-t yang terlampir pada lampiran 
B3 diperoleh thitung = 4,383 > ttabel = 1,685 dengan taraf nyata  = 0,05 dan dk = 38 
sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, yang berarti hipotesis H0 diterima 
dan hipotesis H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang berarti 
antara kelas eksperimen 1 (X1) dengan  kelas eksperimen 2 (X2) dengan 
diterapkannya metode pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dengan 
Question Student Have terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik 
dengan metode pembelajaran Learning Start With A Question (LS)  dan dari hasil 




nilai hasil belajar yang lebih tinggi dari strategi Pembelajaran Learning Start With A 
Question . 
Tabel 4.12 Data Uji Hipotesis 
Metode P Keterangan 
LSQ 0,022 Terdapat Perbedaan 
QSH 0,022 Terdapat Perbedaan 
 
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas VIII5 MTs Negeri Model 
Makassar yang Diajar dengan Strategi Pembelajaran Learning Start With 
A Question  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII5 MTs Negeri 
Model Makassar sebagai kelas eksperimen 1 yang belajar dengan strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question selama 4 (Empat) kali pertemuan 
diperoleh data dari hasil belajar biologi melalui analisis statistik deskriptif dengan 
jumlah 20 soal pilihan ganda, yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok 
bahasan sistem pencernaan pada manusia. Maka peneliti melakukan pengujian 
analisis statistik deskriptif sehingga diperoleh skor tertinggi pada post test  yaitu 90, 
skor terendah 50, rata-rata skor 73,1 dan standar deviasi adalah 10,84. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi 
peserta didik pada kelas VIII5 yang belajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question tergolong baik dan termasuk dalam 
kategori tinggi. Hal ini dilihat dari nilai post test rata-rata (mean) yaitu 75,2. Hal ini 
juga didukung oleh teori yang menyatakan bahwa strategi Learning Start With A 




Agar peserta didik aktif dalam bertanya, maka peserta didik diminta untuk 
mempelajari materi yang akan dipelajarinya.1 Strategi Learning Start With A 
Question memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memiliki gambaran 
gambaran tentang materi yang dipelajari dengan membaca materi tersebut terlebih 
dahulu sehingga apabila dalam  membaca atau membahas materi tersebut, Strategi 
Learning Start With A Question juga menjelaskan bahwa belajar akan lebih efektif 
jika peserta didik itu aktif dan terus bertanya dari pada hanya menerima apa yang 
disampaikan oleh guru serta Learning Start With A Question  mempunyai kekuatan 
dalam pembelajaran yakni peserta didik terpancing untuk berfikir dan bertanya2    
Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Adhi yang meneliti tentang “Upaya peningkatan 
Minat dan Hasil Belajar melalui Metode Learning Start With A Question. Penelitian 
ini memuat rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
strategi Learning Start With A Question secara signifikan lebih tinggi yaitu sebesar 
91,2 dari pada peserta didik sebelum  diajar dengan menggunakan Strategi Learning 
Start With A Question adalah sebesar 45,26.3 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk 
pada penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan hasil belajar peserta didik 
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kelas VIII5 MTs Negeri Model Makassar menunjukkan bahwa pada strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question  hasil analisis data yang diperoleh pada 
kelas eksperimen 1 yaitu pada pretest diperoleh rata-rata sebesar 58,2, sedangkan 
pada posttest diperoleh rata-rata sebesar 73,1. Jadi, disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question. 
 
2. Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas VIII12 MTs Negeri Model 
Makassar yang Diajar dengan Strategi Pembelajaran Question Student 
Have 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII12 MTs Negeri 
Model Makassar sebagai kelas eksperimen 2 yang belajar dengan strategi 
pembelajaran Question Student Have selama 4 (Empat) kali pertemuan diperoleh data 
hasil belajar biologi melalui analisis statistic deskriptif dengan jumlah soal 20 pilihan 
ganda, yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan sistem 
pencernaan pada manusia. Data hasil belajar biologi diperoleh skor hasil belajar 
tertinggi post test sebesar 90 dan terendah 70. Rata-rata (mean) 81,6 dengan standar 
deviasi 9,32. 
Hasil Penelitian yang diperoleh pada penelitian ini hampir sama dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Jimi yang meneliti tentang Pengaruh model 
pembelajaran aktif dengan metodeQuestion Student Have terhadap hasil belajar 
ekonomi. Penelitian ini memuat rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar 




yaitu sebesar 97 dari pada peserta didik yang sebelum diajar dengan menggunakan 
strategi Question Student Have adalah sebesar 64.4 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk 
pada penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan bahwa, hasil belajar  
biologi peserta didik kelas VIII12 yang menggunakan metode pembelajaran Question 
Student Have termasuk dalam kategori Tinggi. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata 
(mean) post test yaitu 81,6. Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik 
disebabkan karena penerapan strategi pembelajaran Question Student Have ini 
memberikan pengalaman dalam proses belajar peserta didik.   
 
3. Perbedaan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question  
dan  Strategi Pembelajaran Question Student Have pada Peserta Didik 
Kelas VIII Di MTs Negeri Model Makassar 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
rumus uji-t. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis adalah data yang 
diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena 
itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk melihat apakah data tentang 
hasil belajar Biologi tidak menyimpang dari distribusi normal atau tidak sedangkan 
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uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak.  
 
Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas 
eksperimen 1 (X1) dan eksperimen 2 (X2), diperoleh nilai t hitung sebesar 4,383 pada 
taraf kesalahan 0,05 (5%) dengan nilai dk = n1 + n2 - 2 = 20 + 20 – 2 = 38 diperoleh 
nilai ttabel sebesar 1,685 berdasarkan ketentuan kriteria pengujian hipotesis, “jika thitung 
<  ttabel, maka  diterima dan  ditolak dan jika  thitung > ttabel maka  ditolak dan 
 diterima. Dari hasil analisis data nilai thitung  lebih besar dari pada ttabel yaitu (4,383 
> 1,685). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, berarti dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi peserta didik 
kelas VIII MTs Negeri Model Makassar yang diajar dengan strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question  dan strategi Question Student Have, yang dibuktikan 
dengan data statistik yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok berada 
pada tingkat kategori yang berbeda. Pada kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran Learning Start With A Question nilai rata-rata 
hasil belajar peserta didik berada pada tingkat kategori tinggi, sedangkan kelompok 
eksperimen 2 (X2) yang diajar menggunakan metode pembelajaran Question Student 
Have nilai rata-rata hasil belajar peserta didik berada pada tingkat kategori Tinggi. 
Jadi  dapt disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dengan peserta didik 




Have(QSH) kedua- duanya berada pada tingkat Tinggi. Namun nilai hasil belajar  
pada metode Question Student Have (QSH) lebih tinggi dari pada metode 
pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ). Walaupun demikian, dari hasil 
pre-test dan post-test menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran Learning 
Start With A Question (LSQ)  dan metode pembelajaran Question Student Have(QSH) 
masing-masing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kedua kelas 
tersebut. Akan tetapi, dari data statistik tersebut motode pembelajaran Question 
Student Have (QSH) lebih efektif digunakan dalam proses pembelajaran biologi 
khususnya pada pokok bahasan sistem pencernaan. 
Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa lebih tinggi hasil belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Question Student Have dari pada 
hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Learning 
Start With A Question. Walaupun demikian, dari hasil pre-test dan post-test 
menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Learning Start With A 
Question dan strategi pembelajaran Question Student Have masing-masing dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kedua kelas tersebut. Akan tetapi, dari 
data statistik tersebut strategi pembelajaran Question Student Have lebih efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran biologi khususnya pada pokok bahasan sistem 
pencernaan. 
Melvin Silberman dalam bukunya mengatakan bahwa, strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu yang 
lebih lama bagi peserta didik Jika memberikan pertanyaan yang cukup, guru harus 




menuntut sifat tertentu dari peserta didik atau kecenderungan untuk bekerja sama 
dalam menyelesaikan masalah.5 
Hasil belajar peserta didik pada penelitian ini yang diajar menggunakan 
strategi pembelajaran Learning Start With A Question dengan tingkat persentase yang 
tinggi berada pada kategori tinggi namun yang memiliki nilai tertinggi pada 
penelitian ini adalah Strategi Pembelajaran Question Student Have. Hal ini 
disebabkan karena sebagian peserta didik kurang memiliki antusias untuk berperan 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga secara tidak langsung mempengaruhi 
tingkat pengetahuan mereka yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang 
dicapai. Kurangnya minat peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran ini dipengaruhi oleh rasa takut salah untuk mengungkapkan gagasan-
gagasan mereka di depan rekan dan guru mereka. Hanya sedikit peserta didik yang 
mampu mengungkapkan gagasannya ketika ditunjuk oleh guru untuk mengemukakan 
gagasan pokok dari materi pembelajaran yang mereka peroleh. Kemudian strategi ini 
juga membuat kelas gaduh dalam kelas, namun gaduh dalam artian masih dalam 
proses belajar mengajar, akan tetapi hanya sebagian yang aktif dalam sebuah 
kelompok. Guru juga masih kurang terampil dalam mengelola kelas karena strategi 
ini membutuhkan keterampilan yang memadai untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan oleh strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
Question Student Have merupakan salah satu strategi yang dalam pembelajarannya 
                                                          




lebih diarahkan untuk menguasai materi yang diberikan dengan tujuan untuk dapat  
menyelesaikan tugas dengan benar. 
Strategi pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan semua 
potensi peserta didik, sehingga semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang 
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Pembelajaran ini 
pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan respon 
peserta didik dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 
menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Dalam strategi 
ini juga setiap materi pelajaran harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan 
pengalaman yang ada sebelumnya. 
Perbedaan hasil belajar biologi dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question dengan hasil belajar Question Student Have lebih 
tinggi ini juga disebabkan karena faktor dari guru menggunakan strategi tersebut 
dengan cara yang berbeda dan tentunya juga cara belajar peserta didik itu sendiri 
yang berbeda. 
Meskipun terdapat perbedaan pada kedua strategi pembelajaran tersebut, 
namun tetap dinyatakan bahwa keduanya merupakan strategi pembelajaran baik 
untuk diterapkan. Benny A. Pribadi menyatakan bahwa penerapan desain sistem 
pembelajaran bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang sukses, yaitu 
pembelajaran yang mampu membantu peserta didik mencpai kompetensi yang 
digunakan karena setiap strategi memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu sistem 
instruksional yang efektif dan efisien dalam memfasilitasi pencapaian tujuan 
instruksional.6 
                                                          











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem 
pencernaan pada manusia yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question memperoleh peningkatan sebesar 17,6 yakni 
dari nilai rata-rata 55,5  menjadi 73,1 yang termasuk pada kategori tinggi. 
2. Hasil belajar biologi peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem 
pencernaan pada manusia yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Question Student Have  memperoleh peningkatan sebesar 23,2 
yakni nilai rata-rata 58,3 menjadi 81,5 yang termasuk pada Kategori tinggi . 
3. Terdapat perbedaan yang signifikansi antara hasil belajar siswa yang 
menggunakan strategi pembelajaran Learning Start With A Question dengan 
hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran Question Student 
Have dimana nilai rata-rata kelompok yang diberi perlakuan Strategi 
Pembelajaran Question Student Have (QSH) lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok yang diberi perlakuan metode Learning Start With A Question  
(LSQ), hal itu dapat dapat dilihat dari nilai thitung yang lenih besardari pada 
nilai ttabel atau (3,485 > 1.685)Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima atau tedapat perbedaan yang signifikan antara nilai kelas 
VIII5 yang diberi perlakuan Strategi Pembelajaran Learning Start With A 
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Question (LSQ) dan KELAS VIII12 yang diberi perlakuan metode Question 
Student Have (QSH) pada materi sistem pencernaan siswa kelas VIII MTs 
Negeri Model  Makassar. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai 
berikut:  
1. Kepada guru biologi MTs Negeri Model Makassar agar dalam pembelajaran 
biologi disarankan untuk mengajar dengan menerapkan strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question dan strategi pembelajaran Question Student 
Have, meskipun di hasil penelitian penulis yang lebih unggul ialah strategi 
Question Student Have, namun tidak ada salahnya untuk memakai strategi 
Learning Start With A Question agar strategi yang digunakan lebih bervariasi 
dan berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif supaya 
peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran biologi. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah MTs Negeri Model Makassar. 
3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji variabel sama diharapkan untuk 
lebih menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran, dan dapat 
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